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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode yang Digunakan  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Penggunaan metode tersebut karena 

“Metode deskriptif merupakan metode yang memusatkan perhatian 

pada aspek-aspek tertentu yang sedang berlangsung pada saat 

penelitian dilakukan” (Surakhmad, 1994: 96). Adapun tujuannya 

ialah “mendeskripsikan sesuatu secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai berbagai faktor serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki” (Nazir, 2013: 63).  

Lebih lanjut Surakhmad (2014: 102) mengemukakan 

bahwa ciri-ciri metode deskriptif adalah:  “(1) memusatkan diri pada 

pemecahan masalah-masalah  yang ada  pada  masa sekarang,  pada  

masalah-masalah  aktual; dan (2) data  yang dikumpulkan  mula-

mula  disusun,  dijelaskan  dan  kemudian  dianalisa. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Rancangan atau desain penelitian merupakan bagian dari 

sebuah metode penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat Umar 
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(2002: 85) yang mengemukakan bahwa, “Desain riset sebagai 

bagian dari keseluruhan metode riset”. 

Penelitian ini dirancang dengan didasarkan pada 

penggunaan metode deskriptif kualitatif. Penelitian yang digunakan 

didasarkan pada pertimbangan situasi kondisi yang tengah 

berlangsung sekarang ini. Tujuannya, mencoba menggambarkan 

situasi dan kondisi yang ada. Untuk itu, penggunaan metode 

penelitian deskriptif lebih tepat untuk menjawab permasalahan 

dalam penelitian ini.  

Salah satu desain yang digunakan dalam penelitian ini, 

adalah desain penelitian kualitatif. Secara prosedural langkah yang 

ditempuh dalam penelitian kualitatif didasarkan pada pendapat 

Alwasilah (2005: 29) sebagai berikut. 

Suatu rencana penelitian kualitatif yang baik seyogyanya 

menyertakan pertanyaan, tetapi tidak terbatas pada 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang dinyatakan dengan 

jelas, secara rinci penggunaan berbagai istrumen dan 

teknik untuk mengumpulkan dan menganalisis data guna 

menemukan sejumlah jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan penelitian, dan secara representasi 

pengetahuan yang telah dimiliki tentang fenomena yang 

diteliti.  

 

Penelitian ini dirancang mengikuti model interaktif dari 

Maxwell (dalam Alwasilah, 2003: 86), yang mempertimbangkan 

keselarasan keenam komponen berikut:  (1) problem penelitian; (2) 
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pertanyaan penelitian; (3) tujuan penelitian; (4) metode penelitian; 

dan (6) validitas penelitian. 

Berikut ini gambar bagaimana problem penelitian 

memunculkan atau mempengaruhi kelima komponen lainnya. 

Gambar 3.1 

Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Sumber Data  

Jika dilihat dari jenisnya, terdapat dua jenis data yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan desain penelitian maka 

digunakan jenis data kualitatif yaitu diungkapkan dalam bentuk 
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Tujuan Penelitian 
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Pertanyaan Penelitian 
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Validasi Penelitian 
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Metode Penelitian 
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kalimat serta uraian-uraian. Berdasarkan sumber data dalam 

penelitian ini adalah:  

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

informan atau objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini data 

primer diperoleh melalui wawancara kepada informan yang 

terkait dengan bahasan peneliti yang dilengkapi dengan catatan 

tertulis atau menggunakan alat bantu rekam, seperti tape 

recorder, handphone dan sebagainya.  

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik 

pengumpulan data yang menunjang data primer. Dalam 

penelitian ini yang dapat dijadikan sebagai data sekunder adalah 

lembaga pemerintah maupun lembaga atau institusi non-

pemerintah yang mempunyai hubungan dengan pihak Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Ciamis. Data 

sekunder lain yang digunakan bersumber dari buku, jurnal, 

laporan tahunan, dan dokumen lain yang menunjang penelitian. 

Adapun  sumber data  penelitian ini terdiri dari populasi dan 

sampel. Populasi menurut Arikunto (2010: 110) adalah, “seluruh 

objek yang akan diteliti”. Dengan demikian maka sumber data dalam 
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penelitian ini adalah pegawai yang ada pada Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Ciamis. Dan yang menjadi informan 

penelitian terdiri dari: 

1) Kepala Pelaksana BPBD  

2) Kasubag Umum dan Kepegawaian 

3) Pemangku Jabatan Fungsional Penyetaraan 

4) Kasubdit Bangrier BKPSDM Kabupaten Ciamis 

 

3.4 Alat Pengumpul Data  

Untuk mendapatkan data yang lengkap digunakan teknik 

trianggulasi (mengkombinasikan beberapa teknik yang tepat). 

Menurut Alwasilah (2003: 150), “Dalam penelitian kualitatif, 

trianggulasi merujuk pada pengumpulan data sebanyak mungkin 

dari berbagai sumber melalui berbagai teknik, seperti survei, 

eksperimen, teknik tersebut, empat yang digunakan, yaitu survai, 

interview, observasi, dan dokumentasi. Teknik-teknik tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Wawancara  (Interview) 

Berbeda dari survei yang lebih meminta waktu dan 

kesungguhan dari subjek, wawancara meminta waktu dan 

kesungguhan dari peneliti. Wawancara dapat digunakan untuk 
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mengumpulkan informasi yang tidak mungkin diperoleh lewat 

observasi. 

Melalui wawancara penulis mendapatkan informasi 

yang mendalam (in-depth information) karena beberapa hal, 

antara lain:  

a. Peneliti dapat menjelaskan atau mem-parafrase pertanyaan 

yang tidak dimengerti responden. 

b. Peneliti dapat mengajukan pertanyaan susulan (follow-up 

questions). 

c. Responden cenderung menjawab apabila diberi pertanyaan. 

d. Responden dapat menceritakan sesuatu yang terjadi di masa 

silam dan masa mendatang. 

Dalam penelitian ini, teknik wawancara mendalam 

digunakan sebagia teknik pengumpulan data. Wawncara 

mendalam adalah proses perolehan keterangan untuk 

mendapatkan informasi dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antar peneliti dengan informan. Penelitian ini 

menggunakan wawncara terstuktur. Menurut Sulistyo-Basuki 

(2010:171) “wawancara terstruktur adalah wawancara dengan 

menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan 
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sebelumnya”. Peneliti menggunakan teknik wawancara 

terstuktur agar fokus pada pokok permasalahan penelitian.  

Sebelum mengajukan pertanyaan, peneliti menjelaskan 

terlebih dahulu mengenai permasalahan penelitan dan pedoman 

yang dilakukan selama kegiatan wawancara berlangsung. 

Peneliti selalu mengulang dan menegaskan kembali setiap 

jawaban dari informan untuk meyesuaikan jawaban dengan 

pertanyaan yang diajukan mengenai implementasi Permenpan 

RB Nomor 17 Tahun 2021 tentang Penyetaraan Jabatan 

Administrasi Ke Dalam Jabatan Fungsional Pada Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Ciamis. Hal ini 

untuk menjaga validitas data dan untuk memperoleh informasi 

yang lebih lengkap. 

2. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis 

dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah 

laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok 

secara langsung (Ngalim Purwanto (1985) dalam Sujarwo dan 

Basrowi (2009 : 161)). 

Teknik ini memungkinkan peneliti menarik inferensi 

(kesimpulan) ihwal makna dan sudut pandang responden, 
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kejadian, peristiwa, atau proses yang diamati. Lewat observasi 

ini, peneliti akan melihat sendiri pemahanan yang tidak 

terucapkan (tacit understanding), bagaimana teori digunakan 

langsung (theory-in-use), dan sudut pandang responden yang 

mungkin tidak tercungkil lewat wawancara atau survei. 

3. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini studi dokumen dilakukan untuk 

mendapatkan data yang lengkap, seperti dokumen tentang latar 

belakang dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan yang 

berhubungan dengan implementasi Permenpan RB Nomor 17 

Tahun 2021 tentang Penyetaraan Jabatan Administrasi Ke 

Dalam Jabatan Fungsional Pada Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Ciamis. 

4. Triangulasi 

Menurut Zuldafrial (2012:89) “keabsahan data 

merupakan padanan dari konsep kesahihan (validitas) dan 

keandalan (realibilitas) menurut versi penelitian kuantitatif dan 

disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kreteria, dan 

paradigma sendiri”. Keabsahan data merupakan derajat 

kepercayaan atau kebenenaran hasil suatu penelitian. Menurut 

Lincoln dan Guba (1985) dalam Wijaya (2018), keabsahan data 
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di dalam penelitian kualitatif, suatu realistis itu bersifat majemuk 

dan dinamis, sehingga tidak ada yang konsisten dan berulang 

seperti semula. Keabsahan data dapat dicapai dengan 

menggunakan proses pengumpulan data dengan teknik 

triangulasi data. 

Menurut Sugiyono (2015:83) triangulasi data 

merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya 

menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada. 

Menurut Wijaya (2018:120-121), triangulasi data merupakan 

teknik pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Maka terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu. 

Triangulasi merupakan cara yang paling umum 

digunakan bagi peningkatan validitas dalam penelitian kualitatif. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan suatu yang lain, di luar itu untuk keperluan 

pengecekan atau suatu pembanding terhadap data itu. 

Peneliti berusaha mengkaji data dengan mengkaji 

beberapa sumber dan mengadakan pengecekan hasil penelitian 

dengan para ahli ekonomi melalui buku-buku ekonomi Islam. 
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Secara garis besar triangulasi ada 3 yaitu triangulasi sumber, 

tehnik, dan waktu. 

Triangulasi sumber adalah tehnik untuk menguji 

kredibilitas data, tehnik ini dilakukan dengan cara mengecek 

data yang diperoleh dari berbagai sumber. 

Triangulasi tehnik adalah tehnik untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek pada 

sumber yang sama tetapi dengan tehnik yang berbeda. 

Triangulasi waktu adalah tehnik untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data pada waktu yang berbeda. 

 

3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Pada Jenis penelitian kualitatif ini, pengolahan data tidak 

harus dilakukan setelah data terkumpul atau pengolahan data 

selesai. Dalam hal ini, data sementara yang terkumpulkan, data yang 

sudah ada dapat diolah dan dilakukan analisis data secara 

bersamaan. Pada saat analisis data, dapat kembali lagi ke lapangan 

untuk mencari tambahan data yang dianggap perlu dan 

mengolahnya kembali. Suyanto dan Sutinah (2006: 173), 

mengatakan pengolahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
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dengan cara mengklasifikasikan atau mengkategorikan data 

berdasarkan beberapa tema sesuai fokus penelitannya. 

Sebelum dianalisis, data dan informasi diklasifikasikan 

sesuai dengan pertanyaan penelitian. Catatan wawancara dan 

observasi yang belum tersusun secara terstruktur ditata sedemikian 

rupa sehingga menjadi suatu catatan yang sistematis. Dengan cara 

ini proses analisis data dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. 

Apabila ada kekurangan data dan informasi akan segera dapat 

diketahui untuk dilengkapi. Analisis data dimulai sejak proses 

pengumpulan data. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan 

yaitu sebagai berikut.  

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan suatu analisis yang bertujuan untuk 

mempertajam, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 

tidak diperlukan dan mengorganisasikan data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan dan dapat 

diverifikasi. Selama proses pengumpulan data dilakukan reduksi 

terhadap data melalui proses pemilihan, pemusatan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan transparansi data kasar yang 

diperoleh dari catatan lapangan. Hasil wawancara dan observasi 

segera disusun dalam bentuk yang terpola sesuai dengan 

pertanyaan penelitian.  
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Data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan 

data selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. 

Semakin lama peneliti berada di lapangan maka jumlah data 

akan semakin banyak, semakin kompleks dan rumit. Oleh karena 

itu, reduksi data perlu dilakukan sehingga data tidak bertumpuk 

agar tidak mempersulit analisis selanjutnya. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan tahapan yang bertujuan untuk 

memahami apa yang sedang terjadi, dan apa yang harus 

dilakukan selanjutnya, kemudian menganalisis kembali atau 

mengambil tindakan yang dianggap perlu. Rangkuman 

mengenai pokok-pokok pen elitian  disajikan dalam                                                                                                                            

bentuk catatan lengkap sebagai deskripsi data atau temuan 

penelitian.  

Setelah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah 

penyajian data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. (Miles dan 

Huberman, 1992 : 17).  

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisaikan, 

tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. 
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Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, 

bagan, hubungan antar kategori serta diagram alur. Penyajian 

data dalam bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam 

memahami apa yan terjadi. Pada langkah ini, peneliti berusaha 

menyusun data yang relevan sehingga informasi yang didapat 

disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk menjawab 

masalah penelitian.  

Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting 

menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. 

Dalam melakukan penyajian data tidak semata-mata 

mendeskripsikan secara naratif, akan tetapi disertai proses 

analisis yang terus menerus sampai proses penarikan 

kesimpulan. Langkah berikutnya dalam proses analisis data 

kualitatif adalah menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan 

melakukan verifikasi data 

3. Kesimpulan dan Verifikasi  

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua 

data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan 

kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau 

memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan,alur 

sebab akibat atau proposisi. Sebelum melakukan penarikan 

kesimpulan terlebih dahulu dilakukan reduksi data, penyajian 
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data serta penarikan kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-

kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan pendapat Miles dan 

Huberman, proses analisis tidak sekali jadi, melainkan interaktif, 

secara bolak-balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi selama waktu penelitian. 

Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan 

analisis data.Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir 

dari pengolahan data. 

 

3.6 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Ciamis. Dimulai dari Agustus 2023 

sampai dengan Maret 2024. Lebih jelasnya mengenai jadwal di atas, 

tampak pada tabel berikut.  
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Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan 
2023 2024 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Penjajakan        

2 Pengajuan proposal        

3 Penetapan judul        

4 Peny. Proposal        

5 Seminar proposal        

6 Std. Perpustakaan        

7 Studi lapangan        

8 Pengolahan data        

9 Analisis data        

10 Peny. Laporan        

11 Sidang tesis         

 

 


